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Produser mempunyai tanggung jawab yang besar dalam tahap pra-produksi 
hingga pasca-produksi, seperti proses casting hingga menandatangani kontrak 
dengan pemain terpilih. Aktor anak merupakan subyek yang menarik untuk 
dibahas dalam film pendek Blinded Little Pony karena aktor anak tentunya 
membutuhkan penanganan atau metode yang berbeda dengan aktor dewasa pada 
umumnya. 
Pada proses pembuatan produksi film pendek Blinded Little Pony penulis 
yang menjabat sebagai produser tentunya mempelajari hal-hal penting yang 
menyangkut tentang tata cara penanganan aktor anak. Penulis belajar untuk lebih 
disiplin, teliti dan kreatif pada penerapan STANDAR OPERASIONAL 
PROSEDUR kerja aktor anak selama proses pra-produksi hingga produksi. 
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Penanganan aktor merupakan salah satu dari tanggung jawab dari seorang 
produser. Penting bagi seorang produser untuk menerapkan standar operasional 
prosedur untuk aktor anak yang berkaitan dengan pengaturan jadwal hingga 
negosiasi kontrak. Penggunaan aktor anak disuatu film tentunya mempunyai 
tantangan tersendiri bagi seorang produser mengingat metode penanganannya 
berbeda dengan aktor dewasa pada umumnya. Proses penerapan standar 
operasional prosedur ketenagakerjaan aktor anak mempunyai beberapa parameter 
penting yang harus diperhatikan, parameter penting tersebut adalah metode dan 
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipersiapkan pada proses casting anak, 
pengaturan jadwal untuk aktor anak yang mempunyai jam kerja lebih sedikit yang 
berkaitan dengan kontrak dan negosiasi kontrak untuk aktor anak dilakukan 
dengan perwakilan dari orang tua atau wali anak. Penggunaan aktor anak tentunya 
menyangkut dengan kebijakan dari orang tua sang anak sehingga banyak hal yang 
perlu perhatian dan membutuhkan penanganan khusus dan detil karna 
menyangkut dengan keadaan sang anak secara jasmani maupun rohani sehingga 
dibutuhkan proses manajemen yang baik dan sesuai agar proses produksi dapat 
berjalan dengan lancar. Keberhasilan dalam penerapan standar operasional 
prosedur ketenagakerjaan aktor anak merupakan sebuah tantangan bagi penulis 
dalam kelancaraan proses produksi film pendek Blinded Little Pony. 
Kata kunci: standar operasional prosedur aktor anak, scheduling aktor anak, 




Handling actor’s contract is one of the responsibilities of a producer. It is 
important for a producer to apply the standard operational procedure for minors 
relating to scheduling to contract negotiations. Using child actors in a film 
certainly has its own challenges for a producer, considering the handling method 
is different from adult actors in general. The process of applying the standard 
operational procedure on child labor employment procedures has several 
important parameters that must be considered, these important parameters are 
the methods and needs that must be prepared in the process of casting children, 
setting schedules for child actors who have fewer working hours related to 
contracts and negotiating contracts with the child's parents or guardians. Using 
child actors is certainly related to the policies of the child's parents so that there 
are many things that need attention and require special and detailed handling 
because it relates to the condition of the child physically and spiritually so the 
production can run smoothly. The success in applying the standard operational 
procedure for child labor is a challenge for the writer in the making process of 
the Blinded Little Pony short film. 
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